5.1

a.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Ketepatan diagnosis di RS Bhirawa Bakti Malang masih terdapat dokumen

rekam medis yang tidak tepat, dari 100 sampel dokumen rekam medis terdapat
32 (32%) dokumen rekam medis yang tepat dan 68 (68%) dokumen rekam
medis yang tidak tepat.

Keakuratan kode diagnosis di RS Bhirawa Bakti Malang dapat diketahui bahwa
dari 100 sampel dokumen rekam medis terdapat 91% (91 dokumen rekam
medis) yang akurat dan terdapat hasil 9% (9 dokumen rekam medis) yang tidak
akurat. Hal-hal yang mempengaruhi keakuratan kode diagnosis yaitu dari segi
ketepatan penulisan diagnosis, kelengkapan diagnosis dan karakteristik petugas
coding.

Hasil analisis menggunakan SPSS 25 dan dengan uji Chi Square dapat
diperoleh hasil bahwa nilai p value = 0,042, sehingga nilai p value 0,042 < nilai
a = 0,05 diartikan HO ditolak dan H1 diterima yang menghasilkan adanya
hubungan antara keteptan diagnosis dengan keakuratan kode diagnosis di RS
Bhirawa Bakti Malang.

Saran

Petugas harus lebih teliti dalam mengcoding dan mengecek diagnosis yang
sudah ditetapkan olen DPJP, untuk meminimalisir Kketidaklengkapan dan
ketidaktepatan diagnosis yang menyebabkan ketidakakuratan kode diagnosis
penyakit.

Petugas harus melakukan reseleksi suatu diagnosis sebagai diagnosis utama,
karena kode hasil kegiatan pengkodean klinis merupakan data dasar bagi
institusi kesehatan yang bila dikelola secara tepat akan memberikan manfaat
bagi institusi pelayanan kesehatan baik secara langsung maupun tidak

langsung.
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